
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN A 

RANGKAIAN LENGKAP dan FOTO PENGUAT 
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Rangkaian Low Pass Filter Butterworth dan Level Shifter 
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Rangkaian AT mega16 dan L293D 
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/***************************************************** 

This program was produced by the 

CodeWizardAVR V1.25.3 Standard 

Automatic Program Generator 

© Copyright 1998-2007 Pavel Haiduc, HP InfoTech s.r.l. 

http://www.hpinfotech.com 

Project :  

Version :  

Date    : 5/11/2009 

Author  : F4CG                             

Company : F4CG                             

Comments:  

Chip type           : ATmega16 

Program type        : Application 

Clock frequency     : 11.059200 MHz 

Memory model        : Small 

External SRAM size  : 0 

Data Stack size     : 256 

*****************************************************/ 

#include <mega16.h> 

#include <stdio.h> 

#include <delay.h> 

// Alphanumeric LCD Module functions 

#asm 

   .equ __lcd_port=0x15 ;PORTC 

#endasm 

#include <lcd.h> 

#define ADC_VREF_TYPE 0x60 

// Read the 8 most significant bits 

// of the AD conversion result 

unsigned char read_adc(unsigned char adc_input) 
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{ 

ADMUX=adc_input | (ADC_VREF_TYPE & 0xff); 

// Start the AD conversion 

ADCSRA|=0x40; 

// Wait for the AD conversion to complete 

while ((ADCSRA & 0x10)==0); 

ADCSRA|=0x10; 

return ADCH; 

} 

// Declare your global variables here 

int x; 

char text[16]; 

void main(void) 

{ 

// Declare your local variables here 

// Input/Output Ports initialization 

// Port A initialization 

// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In Func1=In 

Func0=In  

// State7=T State6=T State5=T State4=T State3=T State2=T State1=T State0=T  

PORTA=0x00; 

DDRA=0x00;                                       

// Port B initialization 

// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In Func1=In 

Func0=In  

// State7=T State6=T State5=T State4=T State3=T State2=T State1=T State0=T  

PORTB=0x00; 

DDRB=0x00; 

// Port C initialization 

// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In Func1=In 

Func0=In  
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// State7=T State6=T State5=T State4=T State3=T State2=T State1=T State0=T  

PORTC=0x00; 

DDRC=0x00; 

// Port D initialization 

// Func7=In Func6=In Func5=Out Func4=Out Func3=In Func2=In Func1=In 

Func0=In  

// State7=T State6=T State5=0 State4=0 State3=T State2=T State1=T State0=T  

PORTD=0x00; 

DDRD=0x30; 

 

// Timer/Counter 0 initialization 

// Clock source: System Clock 

// Clock value: Timer 0 Stopped 

// Mode: Normal top=FFh 

// OC0 output: Disconnected 

TCCR0=0x00; 

TCNT0=0x00; 

OCR0=0x00; 

// Timer/Counter 1 initialization 

// Clock source: System Clock 

// Clock value: 11059.200 kHz 

// Mode: Fast PWM top=00FFh 

// OC1A output: Non-Inv. 

// OC1B output: Non-Inv. 

// Noise Canceler: Off 

// Input Capture on Falling Edge 

// Timer 1 Overflow Interrupt: Off 

// Input Capture Interrupt: Off 

// Compare A Match Interrupt: Off 

// Compare B Match Interrupt: Off 

TCCR1A=0xA1; 
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TCCR1B=0x09; 

TCNT1H=0x00; 

TCNT1L=0x00; 

ICR1H=0x00; 

ICR1L=0x00; 

OCR1AH=0x00; 

OCR1AL=0x00; 

OCR1BH=0x00; 

OCR1BL=0x00; 

// Timer/Counter 2 initialization 

// Clock source: System Clock 

// Clock value: Timer 2 Stopped 

// Mode: Normal top=FFh 

// OC2 output: Disconnected 

ASSR=0x00; 

TCCR2=0x00; 

TCNT2=0x00; 

OCR2=0x00; 

// External Interrupt(s) initialization 

// INT0: Off 

// INT1: Off 

// INT2: Off 

MCUCR=0x00; 

MCUCSR=0x00; 

// Timer(s)/Counter(s) Interrupt(s) initialization 

TIMSK=0x00; 

// Analog Comparator initialization 

// Analog Comparator: Off 

// Analog Comparator Input Capture by Timer/Counter 1: Off 

ACSR=0x80; 

SFIOR=0x00; 
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// ADC initialization 

// ADC Clock frequency: 691.200 kHz 

// ADC Voltage Reference: AVCC pin 

// ADC Auto Trigger Source: None 

// Only the 8 most significant bits of 

// the AD conversion result are used 

ADMUX=ADC_VREF_TYPE & 0xff; 

ADCSRA=0x84; 

// LCD module initialization 

lcd_init(16); 

while (1) 

      { 

      // Place your code here 

      x=read_adc(0);   

      OCR1A=x; 

      }; 

} 
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Perhitungan  Daya 
Untuk perhitungan daya digunakan rumus : 

Pavg = V rms * Irms

V rms * Irms  = (V2rms / R) = (V2peak / 2R) 

Contoh perhitungan : 

Push-pull amplifier ideal(100% efisien) dengan 12 volt puncak-ke-puncak dapat 

mendrive sinyal dengan amplitude puncak 6 V. Lalu dihubungkan ke sebuah 

speaker 8 ohm. Maka loudspeaker ini akan memberikan:  Ppeak = (6 V)2 / 8 = 4,5 

Ω watt peak instantaneous. 

Jika ini adalah sinyal sinusoidal, nilai RMS-nya adalah 6 V × 0,707 = 4,242 V 

(RMS). Tegangan ke beban speaker 8 Ω memberikan daya: Pavg = (4,242 V)2 / 8 

Ω = rata-rata 2,25 watt. 

 

PMPO (Peak Music Power Output) 
PMPO biasa dipakai untuk menarik perhatian agar suatu amplifier terlihat 

dapat menguatkan suara yang besar. Istilah PMPO belum pernah didefinisikan 

dalam bentuk standar tetapi sering diambil sebagai penjumlahan beberapa daya 

puncak untuk setiap penguat dalam sebuah sistem. Berbagai produsen 

menggunakan definisi yang berbeda-beda, sehingga perbandingan PMPO dengan 

keluaran daya kontinu bervariasi. Daya puncak adalah dua kali daya gelombang 

sinus. Misalnya, sebuah sistem 5 saluran yang menggunakan penguat yang 

mampu mengeluarkan 10 watt selama beberapa milidetik dengan distorsi yang 

tidak diketahui dijelaskan sebagai 100 watt PMPO. Kadang-kadang faktor ekstra 

ditambahkan untuk memperoleh angka yang lebih tinggi. Istilah PMPO dianggap 

menyesatkan dan tak memiliki arti oleh para profesional audio. Kebanyakan 

penguat dapat mempertahankan nilai PMPO hanya untuk waktu yang sangat 

singkat. Loudspeaker didesain menahan nilai PMPO untuk menahan puncak yang 

sebentar tanpa kerusakan berarti. Kadang-kadang PMPO yang dapat disampaikan 

menjadi beban resistif yang tidak nyata, daripada loudspeaker, dikutip. Terdapat 

beberapa usaha untuk mengukur daya musik puncak seperti dijelaskan di bawah 

tetapi secara umum istilah PMPO tidak terlalu berguna. 
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Keluaran daya yang sebenarnya dari amplifier dapat diperkirakan dengan 

memeriksa arus input yang sekarang. Penguat linier dapat mencapai efisiensi 

terbaik 60%.  Penguat switch-mode (dikenal sebagai kelas D) dapat mencapai 

efisiensi lebih tinggi, kadang-kadang mencapai 95%. Sebuah penguat mobil linear 

berlabel "500 W PMPO" tapi diisi dengan sekring 5 A dapat mengantar daya rata-

rata 5 A × 14,4 V x 60%, atau sekitar 43 watt paling maksimum (100% efisiensi 

selalu digunakan untuk PMPO). 

Keluaran daya puncak sementara dan keluaran daya musik puncak adalah dua 

pengukuran yang berbeda dengan spesifikasi yang berbeda dan tidak dapat 

digunakan bergantian. Setiap kali sebuah produsen menggunakan kata-kata yang 

berbeda seperti pulsa atau kinerja, hal itu dilakukan karena tidak ada sistem 

pengukuran yang standar bagi mereka. Komisi Perdagangan Federal mengakhiri 

hal ini dengan aturan FTC no 46 CFR 432 (1974) yang berjudul:”Power Output 

Claims for Amplifiers Utilized in Home Entertainment Products”. Mengingat 

bahwa tidak ada spesifikasi yang standar dan setiap perusahaan menggunakan 

definisi yang berbeda-beda, maka perbedaan antara keluaran daya puncak 

sementara dan keluaran daya musik  puncak dijelaskan sebagai berikut.  Keluaran 

daya puncak sementara diukur dengan kemampuan komponen untuk melewatkan 

satu puncak atau beberapa puncak yang pendek, biasanya kurang dari sepuluh 

siklus gelombang yang berdampingan, tanpa distorsi atau kehilangan pada 

keluaran daya. Keluaran daya musik puncak diukur dengan kemampuan 

komponen untuk melewatkan sedikitnya sepuluh siklus gelombang yang 

berdampingan tanpa distorsi atau kehilangan pada keluaran daya. 
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